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Abstrak

Itik Magelang merupakan itik liar adi IndonesiaKeunggulan itik Magelang dibanding itik lokal lainnya
selain kemampuan hidup di dataran tinggi dan dataran rendah juga produksi telur dan produksi dagingnya tinggi.
Sampai saat ini karakterisasi genetik itik Magelang untuk mengetahui informasi lengkap mengenai genetiknya belum
pernah dilakukan. Tujuan penelitian adalah melakukan seleksi primer untuk melacak gen COl DNA mitokondriaitik
Magelang menggunakan primer LCO-HCO, primer bird-f1 — HCO, dan primer bch-bcl. Metode penelitian dilakukan
dengan isolasi DNA itik Magelang. Selanjutnya dilakukan seleksi primer secara in silico untuk melacak kesesuaian
primer dengan gen COlI DNA mitokondria itik dari dataGenBankmenggunakan program ClustalX, Genedoc dan
FastPCR. Seleksi primer selanjutnya dilakukan dengan teknik PCR untuk amplifikasi gen COl DNA mitokondria
itik Magelang menggunakan ketiga pasang primer. Hasil analisishomologi primer memperlihatkan hanya sebagian
dari ketiga primer yanghomolog pada gen target. Hasil amplifikasi menggunakan PCR dengan primer LCO-HCO
diduga menghasilkan primer dimer. Primer birdfl — HCO dan primer bch-bcltidak memunculkan pita hasil
amplifikasi daerah gen COl DNA mitokondriaitik Magelang.

Kata kunci : itik Magelang, gen COI , DNA mitokondria, primer

Abstract

Magelang duck is a wild type of local duck from Indonesia. The advantagesof Magelangduckcompare
tootherlocalduck from Indonesiaareabilityto livein the highlandsandlowlands and high production of egg and meat.
Geneticcharacterization of Magelangduck still not available until now.The aim of the research is selectprimers
forampliflying COlgeneof mitochondrial DNAof MagelangduckusingL CO-HCO, bird-f1 -HCO, andbcl-bch
primers.The research methodwas DNAI sol ationfrom Magelangduck. Followed by, selection of primer in silicoto find
homologywithin COlsequenceusing ClustalX, Genedoc, and FastPCR programs. Amplification of COlgenewas
performedusing PCRwith al primerpairs. Result showed partiad homology with al primer in COIl sequence.
TheamplificationusingtheL CO-HCO primer produced primerdimer.Primerbirdf1-HCOand bch-bcl primers showed
no amplification.
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PENDAHUL UAN

Penurunan populas ternak itik di Indonesia
terjadi dari tahun ke tahun.Faktor penyebab
penurunan ternak itik antara lain adalah, tekanan
ekonomi, tidak ada peningkatan mutu genetik yang
dikarenakan para peternak itik secara umum masih
minim pengetahuan dan penggantian rumpun
ternak dan persilangan yang tidak terarah dengan
rumpun ternak eksotik(Subandriyo, 2006).Itik
Magelang merupakan itik adi Indonesiadan

merupakan sumber daya alam hayati yang sangat
potensid untuk dikembangkan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pangan.ltik Magelang
termasuk dalam golongan itik penghasil telur dan
daging yang produksinya tinggi (Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan, 2010). Kemampuan hidup
itik Magelang di dataran tinggi dan dataran rendah
juga menyebabkan ketahanan tubuhnya lebih baik
dibanding itik lain.Karakteristik khas itik
Magelang masih terbatas pada fenotip belum
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sampal pada tahap karakter genetik. Karakterisas
genetik itik merupakan suatu upaya awal dalam
pelestarian itik lokal IndonesiaVarias antar
individu dapat dikarakterisasi secara genetik
dengan teknik PCR menggunakan sepasang
primer. Permasalahan yang timbul adalah belum
adanya primer spesifik untuk amplifikasi gen COI
DNA mitokondriaitik Magelang.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuanmemperoleh primer yang bisa digunakan
untuk amplifikasi gen COl DNA mitokondria itik
Magelang.

Materi dan Metode
Bahan Pendlitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain adalahitik Magelang umur 5 bulan, es
batu, bufer digesti, enzim lisozim, sodium dodesi
sulfat (SDS), fenol kloroform, sodium asetat 3M
pH 5.2, etanol 100%, etanol 70 %, bufer Tris
Etilen Diamintetraasetat (EDTA), bufer TE pH 8,
akuades, agarosa, bufer Tris, asam asetat glasia
dan EDTA(TAE), loading dye, good view,
Ethidium Bromida (EtBr), primer LCO-HCO
koleks laboratorium genetika, primer bird-f1
(Bondoc, 2012), primer bch-bcl atas kebaikan Dr.
rer. nat. Anto Budiharjo, S.S. M.Biotech, Ampli
Taq (bufer PCR 10x, dNTPs, TAQ poly) = 12,5uL
dan ddH,0.

Ekstraksi DNA itik Magelang

Ekstrakss DNA itik Magelang dilakukan
menggunakan metode Fenol-K loroform modifikas
Aussubel et al., (1995).

Sampel ditumbuk dengan mortar pastel
kemudian ditambahkan bufer digesti sebanyak 6
ml untuk 1 g sampel.Setelah itu ditambahkan
enzim lisozim 10 mg/ml sebanyak 10 pL.Suspensi
kemudian diinkubasi pada suhu 37° C selama 1
jam dalam kondisi diapungkan. Suspens
kemudian ditambahkan SDS 10% sebanyak 1 ml
untuk 1 g sampel.Suspensi dihomogenkan dan di
inkubasi pada suhu 50° C selama 12 jam, setiap 30
menit sekali dilakukan homogenisasi.Suspens
disentrifugasi pada kecepatan 10.000 rpm selama 5
menit.Tahap selanjutnya supernatan diambil dan
ditambah dengan fenol : kloroform dengan
perbandingan 1:1.Suspens lalu ditambah dengan
sodium asetat 3M pH 5,2 sebanyak 1/10 volume,

fasa atas yang di ambil dan kemudian
dihomogenkan. Sampel ditambah dengan etanol
100% sebanyak 2 volume sampe kemudian
dihomogenkan.Pelet yang terbentuk ditambahkan
etanol 70 % sebanyak 500 pL dan kemudian
disentrifugasi kembali.Pelet akhir yang terbentuk
diambil dan dikeringanginkan selama 24 jam.
Pelet ditambahkan bufer TE pH 7,6 sebanyak 10-
20 pL dan kemudian disimpan pada freezer.

Elektroforesis

Sampel DNA yang didapat di running
dengan proses eektroforesis. Running DNA
dilakukan pada gel agarosa 2%.Sampel DNA di
ambil sebanyak 5 pL dan dicampur dengan
loading dyeKemudian sampel dimasukkan
kedalam sumur cetakan pada gel agarosa.Tangki
elektroforesis dihubungkan dengan arus listrik dan
diatur arusnya sebesar 100 Volt selama 10-15
menit.Pengamatan dilakukan di bawah sinar UV
dan didokumentasikan.

Amplifikas DNA dengan PCR

Proses PCR untuk memperbanyak gen COI
dari DNA mitokondria yang diperoleh.Primer yang
digunakan adalah primer HCO dan primer bird-
fl.Kondiss PCR untuk amplifikas gen COl:
denaturasi awal pada suhu 94° C selama 5 menit,
denaturasi pada suhu 94° C selama 40 detik,
annealing pada suhu 58° C selama 40 detik,
elongasi pada suhu 72° C selama 1 menit, elongasi
akhir pada suhu 72° C selama 7 menit, suhu akhir
pada suhu 4° C, siklus diatur sebanyak 30X.

Pelacakan gen COI DNA mitokondria

Sekuen DNA mitokondria itik pada
GenBank dipakai sebagai sumber data.Sekuen ini
kemudian dianaiss menggunakan program
BLAST untuk menentukan daerah terkonservas
dan konfirmasi sekuen nukleotidanya. Pelacakan
gen COI dilakukan dengan mencari urutan basa
dari gen COI beberapaitik yang berkerabat dengan
itik Magelang. Sekuen disggarkan dengan
program komputer Clustal X, Genedoc dan
FastPCR.
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Penyejajaran primer pada urutan basa DNA
itik Magelang

Penyejgjaran dilakukan dengan beberapa
spesies itik hasil penelusuran dengan ClustalX
untuk sdlanjutnya dibaca hasilnya menggunakan
program Genedoc. Pelacakan ini dilakukan dengan
primer LCO - HCO, primer bird-f1 — HCO, dan
primer bch — bcl.

Tabel 1.Primer yang digunakan untuk pelacakan gen
col

Tabel 2. Konsentrasi dan kemurnian DNA

Konsentrasi K emurnian
Sampel Ulangan DNA
(nguL) DNA
()\260/280)
. 1 8100 1,08
5 ';lg'?al 2:12 2 8130 1,09
3 8130 1,09

Prim Urutan Basa Primer
er (5" ke 37)

LCO 5’- ggtcaacaastcataaagatattgg -3’
HC 5’- taaacttcagggtgaccaaaaaatca -3’
o]
birdf 5’- ttctccaaccacaaagacattggeac -3’
1
bch 5’- tasacttcagggtgaccasasaatca -3’

bcl  5’- tcaacyaatcayaaagatatyggcac -3’

Hasi| dan Pembahasan

Isolasi dan ekstraksi DNA itik Magelang
(Anagavanica) dilakukan dengan cara mengambil
sebagian otot dari bagian sayap itik Magelang.Hal
ini dilakukan sesuai dengan metode optimas
perolehan DNA kerang simping (Amusium
pleuronectes) oleh Sudjito (2012), yang
memperoleh konsentrasi DNA sebesar
4500ng/uL.Hasil penelitian kali ini mendapatkan
konsentrasi DNA sebesar 8130 ng/uL, nilai ini
lebih besar dibanding dengan penelitian Wibowo
(2012) pada itik Tegal (Anas domesticus) yang
memperolen  konsentrasi 2610  ng/pL.Nilai
kemurnian yang diperolehsebesar 1,09masih
dibawah nilai kemurnian yang baik.Tingkat
kemurnian DNA vyang bak pada panjang
gelombang Axsozsoyaitu sebesar 1,8-2,0 (Sambrook
et al., 1989).

Nilai kemurnian DNA yang masih dibawah
dari standar nilai kemurnian dikarenakan masih
terdapat kontaminan pada DNA dari itik Magelang
seperti protein yang belum terpresipitasi dengan
sempurna. Hal ini terjadi karena proses dari
purifikasr DNA yang mash mengandung
kontaminan protein. Sedangkan untuk konsentras
DNA yang di dapat nilainya sudah cukup baik
yang memperlihatkan bahwa DNA  dapat
tervisualisasi dibawah sinar UV dengan baik.

M Al A2 A3 A4 A5

Gambar 1. Visualisas DNA itik Magelang
Ket: M= marka DNA Hind-111 eco R1, A1-A7= DNA
itik Magelang

Kenampakan pita tunggal DNA yang
memancar pada gel agarosa dibawah sinar UV
(Gambar 1) menunjukkan bahwa hasil proses
isolas dan ekstraksi DNA itik Magelang telah
berhasil memperoleh DNA itik Magelang. DNA
hasil isolasi yang diperoleh jumlahnya memenuhi
syarat untuk dapat digunakan pada tahapan
amplifikas yang minimal mempunyai konsentras
sebanyak 25-50 ng/uL (Sulistyaningsih, 2008).

Pelacakan dan analiss gen COlI DNA
mitokondria itik Magelang dengan kesesuaian
primer LCO dan HCO telah dilakukan secara in
silico menggunakan program ClustalX pada
beberapa anggota genus Anas.
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Hasl visualisass DNA itik Magelang

N ) ) ) _menggunakan primer LCO-HCO yang belum jelas
anas7! : CETACTA :
Bt e CTATTACCCCMTECTECTCCTECTATCACTECCCETEETE EcCec et Attt 1 Tareccac R mer dimer
P Bl 1 /A TCACTCCTAATTACCCCCATCCTCC TECTCCTATCACTCCCEETCCTO CE e CCed A TC A AAT AT AC TAACCCACCR %" tara plta DNA atau prl di yang terbentuk
P R |G/ TCACTCCTAATTACCCECATCCICCTCCTCCTATCACTCCCEETCCTO CE (e CGed A TC A AAT AT AC TAACCCACCR
P I 1 C/ATCACTCCTAATTACCCCCATCCTCCTCCTCCTATCACTCCCCETCCT CCEd CGad A TCALAATCCTACTAACCCACCR sx)ada gel agarosa kemudian dilakukan pengunan
P Y | C/ATCACTCCTAATTACCCCCATCCICCTECTCCTATCACTCCCECTCCTE C (6 (CCd ATCALAATCA TAC TAACCCACCRIRS H ;
BT TTAC CCoATeCTOCToETCTATCACTOCCHTEETe Cotc o T nceonc R ang dengan mengirm Sampd DNA hasil
S R 1 C/ATCACTCCTAATTACCCECATCCTCCTCCTCCTATCACTCCCCETCCTO CCCEd CCaa A TCALAATCA T AC TAACCCACC
P Bl 1C/41CAGTCCTAATTACCGCCATCCTCCTCCTCCTATCACTCCCCGTCCTC CCCECAGEEATCACAATCCTAC TRACCCACCI émp“flkas ke Laboratorium Genetika Science
P Bl | CATCACTCCTAATTACCCECATCCTCCTCCTCCTATCACTCCCEETCCTOC (G CCed  TCALAATCATAC TAACCCACC
P Bl /4T CAGT CCTAATTACCGCCATCCTCCTCCTCCTATCACTCCCCGTCCTC CCCECAGEEATCACAATCCTAC TRACCCACCI 5%nd0ne5|ayang beralamat di J. Duri Raya No. 5D,
P R CATCACTCC TAATTACCCCCATCCTCCTCCTCCTATCACTCECCETCCTE CCee(eed TC A AT i 1A ThACCGACCR
1O CTAATTACCGIUTCCTGCTCCTCCTATACTCCETLCTECCECCa T CrTccTrC eecceac R
anasoL + iEiE SR 9 9 9 579 90 ) o PG gakartaBarat 11510, Indonesia.
tgat cagt cct aat t accgecat cct get cet cet at cact ceeegt cctc :cCgeCggeATCACAM CeThe aaccgacc
660
anas702 : CA
anas685
anas696
anas675 10000
anas730 :
anasGQll 6000
anas694
anas729 CCCACAACTCTATATCTTAATCCTCCCACCATTTCCAA 3 0 O O
anas705 : CCCACAACTCTATATCTTAATCCTCCCACCATTTCCAAT 2 5 o 0
anas699
anas693 : 2000
anas691 :
anas788
FCC
cccagaagt ct at At ct t AAt cCt cccaCCAl TngAATl atc tcce 1 500
1000
Gambar 2. Penyejajaran primer LCO-HCO dengan 750
sekuen basa genus Anas
250
Homologi primer LCO-HCO apabila
digunakan untuk mengamplifikasi daerah gen COI
akan memperoleh fragmen sepanjang sekitar 117

bp. Pelacakan gen dengan menggunakan primer
LCO-HCO diatas memperlihatkan bahwa primer
LCO-HCO bila digunakan untuk amplifikasi DNA
itik Magelang masih banyak yang tidak homolog
pada pasangan DNA target.

M Al A2 A3 A4

Gambar 3. Visudisass DNA itik Magelang hasil
amplifikasi menggunakan primer LCO-
HCO

M=marka, A5&A6=DNA itik

(A1&A2= itik Tegal, A3&A4=DNA itik Semarang,

milik pendliti lain).

Ket: Magelang

Gambar 5.Visudisass DNA itik Magelang hasil
amplifikasimenggunakan primer LCO-
HCO pada Laboratorium Genetika Science
Indonesia.

Ket: 1&2: Primer dimer

Hasil visualisasi dari Laboratorium Genetika
Science Indonesia memperlihatkan pita DNA yang
terbentuk terlalu tipis pada gel agarosanya.Pita
yang terbentuk pada Gambar  5.juga
memperlihatkan pita tersebut terlihat terlalu jauh
d bawah maka yang dipakai. Hal ini
menunjukkan bahwa pita yang di dapat hasil
amplifikas tersebut berpeluang besar suatu primer
dimer.Primer dimer merupakan suatu tanda
dimana terjadi kesalahan saat amplifikasi yang
ditandai dengan terbentuknya suatu pita DNA di
bawah panjang marker yang dipakai (Y uwono,
2009).

Pelacakan gen COlI DNA mitokondria itik
Magelang juga dilakukan dengan penyejgjaran
basa dengan primer degeneratif yang bekerja pada
lokus gen COI DNA mitokondria. Primer
degeneratif merupakan primer yang mempunyai
salah satu susunan basa yang dapat dibaca ganda
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Primer yang digunakan adalah primer forward bch
dan primer reversebcl.

anas702
anas685

anas730
anas675
pforward

anas702
anas685
anas694
anas729
anas705
anas699
anas693
anas691
anas788
anas6911
anas696 CA
anas730 OCCACGAAGGAAAAAACGTCCCTTAAAT
anas675 \TATCTTAATCCTCCCAGGATTTGGAATTAT C®ICC o71elN B
pforward
ccACCcAgAAgTCtatatcttaatcctcccaggatttggaattate cc

Gambar 6.Penyegjgjaran primer forward bch dengan
sekuen basa genus Anas dipusat Data
GenBank.

anas702 : 1
anas68s CAAACCTAAACACCACATTCI’TTCATCCTCCC
UG ( R CAAACCTAAACACCACATTCTTTGATCCTCCC
anas730 :
anas696 :
anas6911 :
EUCHI L CAAACCTAAACACCACATTCTTTCATCCTCCC
It Sy A B C AAACCTAPACACCACATTCTTTCATCCTCCC
EUCLY(C I CAAACCTAAACACCACATTCTTTGATCCTCCC
anas699 :
anas693 : @
anas788 :
anas69l :
bel

gaaacct tctttgatcct

Gambar 7. Penyejgjaran primer reverse bcl dengan
sekuen basa genus Anaspada pusat data
GenBank.

Prosentase G+C dalam primer bch sebesar
34,2% dan primer bcl sebesar 38% masih di bawah
nilai prosentase yang baik sebesar 50-60% yang
merupakan syarat keberhasilan amplifikasi PCR.
Homologi primer forward bch juga kurang
sempurna pada sekuen DNA target. Pada primer
bcl mempunyai 5 urutan terakhir basanya yang
mengandung basa G dan C sebanyak 3 basa secara
berurutan, hal ini juga dapat berpeluang terjadinya
primer dimer. Urutan basa primer yang
mengandung basa G dan C (GC clamp) pada 3
urutan  terakhir basa  primernya  dapat
mengakibatkan primer dimer (Y uwono, 2009).

Seleksi primer lainuntuk pelacakan gen
COl  DNA  mitokondria itik Magelang
menggunakan primer  bird-f1 didapat dari
penelitian Bondoc(2012). Sebelumnya penelitian
menggunakan gen COlI DNA mitokondria itik
pada GenBank hanya dilakukan oleh Ahanthem &

Ghosh (2011) pada Anas platyrhynchos. Primer
bird-f1 hanya homolog beberapa sekuen basa pada
DNA target (Gambar 8.). Prosentase basa G+C
pada primer bird-fl sebesar 48%, dimana
prosentase ini sudah mendekati syarat keberhasilan
proses amplifikasi PCR.

AnasBIX178 :
AnasJIN7935

AnasBJIX178 :
AnasBJX178 :
AnasBJX178 :
AnasBJX178 :
AnasBJX178 :
AnasBJX178

AnasBJIX178 :
AnasBJIX178 :
AnasBJIX178 :
Pf orward

AnasJJx121 :

caaaccccacllucgic!ga(caglcciaauaccgccalcc!gc!cc(cclalcac!ccccglcc cCecgCeggea

Gambar 8. Penyejgjaran primer bird-f1dengan sekuen
basa gen COI genus Anasdari pusat data
GenBank.

Data mengenai primer yang didapat diatas

4 0 651

- sinemperlihatkan bahwa ketiga pasang primer yang

gigunakan untuk pelacakan gen COI DNA

@ chnitokondria itik masih banyak yang kurang
-shomolog pada sekuen basa DNA target. Hal ini

tlikarenakan sekuen basa dari beberapa itik yang

“ “Perada di pusat data GenBank masih sangat

bervariasi, sehingga daerah yang homolog dengan
primer juga masih sangat variatif.

Pita DNA itik Magelang hasil amplifikas
menggunakan primer bird-f1 - HCO tidak terlihat
dikarenakan karena primer yang digunakan tidak
dapat homolog secara sempurna pada sekuen basa
DNA itik Magelang.Primer forward bird-f1 dan
reverse HCO hanya mendapatkan fragmen gen
COlI sepanjang sekitar 127 bp saja, dapat dikatakan
proses amplifikasi yang diharapkan belum dapat
memperoleh pita yang sesuai dengan ukuran gen
COl DNA mitokondria. Fragmen gen COI yang
didapat tersebut pada saat dilakukan visualisas di
bawah sinar UV (Gambar 9) bila mendapatkan pita
DNA pasti berada jauh di bawah marka yang
dipaka dan bisadidugajugasebagai primer dimer.
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M Al A2 A3
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Gambar 9.Visuadisass DNA itik Magelang (Ket. M=
DNA marka 100 bp, Al= DNA itik
Magelang, A2= kontrol, A3= DNA marka.

Amplifikass gen COI pada DNA itik
menggunakan primer biasanya akan menghasilkan
fragmen berukuran antara 400 — 600 bp (Bondoc,
2012). Pendlitian yang telah dilakukan ini
memperlihatkan bahwa amplifikas
menggunakanprimer HCO-LCO, primer birdfl —
HCO dan primer bch-bcl belum dapat
menghasilkan fragmen yang sesuai dengan ukuran
target gen COlI DNA mitokondria. Dengan
demikian ketiga primer tidak dapat digunakan
untuk mengamplifikasi gen COl DNA mitokondria
padaitik Magelang.

Desain ulang primer sangat diperlukan untuk
solusi sebagai upaya untuk mendapatkan primer
yang mampu digunakan untuk amplifikasi DNA
itk Magelang. Desan wulang primer ini
menggunakan bantuan program pick primer pada
pusat data GenBank. Primer yang didapat dari
sekuen basa dari Anas platyrhynchos untuk
panjang basa diatas 600 bp dengan suhu leleh
primer sekitar 58 °C pada pusat data GenBank
memperoleh hasil urutan basa untuk primer
forward adalah 5’- ttgttgccectccacaaaga -3’ dan
untuk primer reverse adalah 5’-
cctceggeaggatcaaagaa -3°.

Homologi basa primer dengan urutan basa
DNA  target apabila digunakan  untuk
mengamplifikass daerah gen COl  akan

mendapatkan fragmen sepanjang sekitar 570 bp.
Desain primer yang didapat dari GenBank ini
mampu menghasilkan fragmen gen COIl yang
memenuhi  syarat untuk dilakukan tahapan
sekuensing guna mengetahui informasi genetik itik
Magelang pada penelitian selanjutnya. Pengujian
spesifitas desain primer ini juga digunakan
program FastPCR seperti tampak pada Gambar
10.

>anasc93

acagcttaactaacT TGTTGCCCCTCCACAAA
GA cgttggggtataacttggctatccatggeccctagagggegacy
actcatttataacgtgatcgtcaccgctcacgectatctaataatcttcttc
atggtaatgcccatcataattggagagttcggcagcetgattggteecce
tgataatcggtgceccecgacatagcattcccacgaataaacaacataa
geatctgactcctcecaccatcattectecttatactcgectcatccactg
taasagctggegctggtacgggttgaaccgtatacccacctctageag
gcaacctagcccacgccggagectcagtggacctggcetatcttctcac
ttcacctggctggtgtctectecatcctcggagecattaacttcattacca
cagccatcaacataaaaccccccgcactctcacaataccasacccca
cttttcgtctgatcagtectaattaccgecatcctgetectectatcactec
ccgtectegecgecggeatcacaatgetactaaccgaccgaaaccta
aacaccacal TCTTTGATCCTGCCGGAGGgggaga
cccaatcctgtaccaacacctattttgattcttcggecacccagaagtct
atatcttaatcctcccaggatttggaattatecteec

Gambar 10. Pengujian spesifitas desain primer
menggunakan FastPCR pada sekuen
basa genus Anas

Ket : homologi primer berwarna biru

Primer forward — reverse akan homolog
pada sekuen basa itik pada daerah yang konserve
dan mendapatkan fragmen gen COI sepanjang 570
bp dengan suhu optimal PCR sebesar 56,5 °C.
Prosentase basa G+C dalam desain primer forward
— reverse ini sebesar 50% dan 55%, dimana
prosentase ini sudah sangat baik karena telah
memenuhi  syarat prosentase  G+C  untuk
keberhasilan PCR sebesar 50-60% (Y uwono,
2009).

KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan memperoleh
kesmpulan bahwa ketiga pasang primer yang
digunakan yaitu primer HCO-LCO, primer bird-f1
— HCO, dan primer bch-bcl tidak dapat digunakan
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untuk mengamplifikasi gen COl DNA mitokondria
itik Magelang (Anas javanica).
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